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ABSTRAK

PERBEDAAN POLA ASUH PERMISIF DITINJAU DARI
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN ORANG TUA

Oleh: Muhammad Reza Sitanggang

Keluarga memiliki peran penting terutama orang tua untuk
mengembangkan aspek psikososial anak, orang tua memberikan
kehangatan, kenyamanan, cinta dan kasih sayang kepada anak sejak
usia dini. Sehingga anak mampu mengembangkan rasa percaya pada
lingkungannya dan tercapainya tahap-tahap perkembangan dengan
baik. Tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pola asuh permisif yang
ditinjau dari latar belakang pendidikan orang tua. Subjek dalam
penelitian ini adalah masyarakat keluarga yang ada di Kelurahan
Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung yang
mempunyai anak berusia 6-12 tahun dan orang tua berlatar pendidikan
SD, SMP, SMA dan Sarjana S1. Metode penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis berupa
one way anova dengan bantuan sofware SPSS 22.0 For Windows.
Skala yang digunakan menggunakan skala pola asuh permisif dengan
a=0,922.

Kategorisasi skor variabel pola asuh permisif berada di
persentasi tinggi dengan skor 73 dari jumlah 100 responden atau 77%.
Dalam uji asumsi variabel pola asuh permisif terdistribusi normal
dilihat dari taraf signifikan sebesar 0.653 yang berarti p > 0.05, dan
variabel pola asuh permisif dan variabel tingkat Pendidikan orang tua
mendapatkan nilai signifikan sebesar 0,121. Maka hal itu menunjukan
bahwa adanya hubungan yang linier antara kedua variabel tersebut.

Hasil analisis data menunjukan terdapat perbedaan yang
signifikan pada pola asuh permisif yang ditinjau dari latar belakang
pendidikan orang tua dengan F = 158.839, dan p < .001. sumbangan
efektif dari latar belakang orang tua yaitu sebesar 82,3% terhadap
variabel pola asuh permisif dan 17,7% dipengaruhi oleh faktor
lainnya.

Kata Kunci : Pola Asuh Permisif, Latar Belakang Pendidikan Orang
Tua



ABSTRACT

DIFFERENCES IN PERMISSIVE PARENTING PATTERNS
REVIEWED FROM THE EDUCATIONAL BACKGROUND
OF THE PARENTS

By: Muhammad Reza Sitanggang

The family has an important role, especially parents, in
developing children's psychosocial aspects. Parents provide warmth,
comfort, love and affection to children from an early age. So that
children are able to develop a sense of trust in their environment and
achieve the stages of development well. The aim of the research
conducted by researchers was to determine whether or not there were
differences in permissive parenting styles in terms of parents'
educational background. The subjects in this research were family
members in Korpri Jaya Village, Sukarame District, Bandar Lampung
City who had children aged 6-12 years and whose parents had
elementary, middle school, high school and bachelor's degrees. The
research method carried out by researchers is a quantitative method
with analysis techniques in the form of one way ANOVA with the help
of SPSS 22.0 For Windows software. The scale used uses a permissive
parenting style scale with a. = 0.922.

The score categorization of the permissive parenting pattern
variable is in a high percentage with a score of 73 out of 100
respondents or 77%. In the assumption test, the permissive parenting
pattern variable is normally distributed, seen from the significance
level of 0.653, which means p > 0.05, and the permissive parenting
pattern variable and the parent education level variable get a
significant value of 0.121. So this shows that there is a linear
relationship between these two variables.

The results of data analysis show that there is a significant
difference in permissive parenting styles in terms of parents'
educational background with F = 158.839, and p < .001. The effective
contribution of parental background is 82.3% of the permissive
parenting variable and 17.7% is influenced by other factors.

Keywords: Permissive Parenting Pattern, Parental Educational
Background
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak pada hakikatnya dilahirkan dengan membawa
beberapa kemampuan yang diwarisi oleh kedua orang tua
biologisnhya. Berbagai macam kemampuan yang dimiliki anak dan
dapat berkembang secara alamiah apabila diberi rangsangan
melalui stimulus orang tua sejak dini yang dilakukan secara tepat
sehingga muncul potensi atau kemampuan fisik, seperti kekuatan,
ketahanan, daya ledak, kecepatan, Kkordinasi, kelenturan,
keseimbangan, ketepatan, kelincahan dan potensi fisik lainnya
meliputi berbagai aspek kecerdasan intelektual, emosional,
mental, sosial, moral dan spirtual yang berkembang terhadap
pembentukan pribadi anak dimasa mendatang (Yuliani, 2004).

Masa kanak-kanak ini diawali ketika anak dapat berdiri
hingga mencapai kematangan. Menurut Hurlock (2004) masa ini
dibagi menjadi dua periode yakni masa kanak-kanak awal (early
childhood: 2-6 tahun), serta masa kanak-kanak akhir (late
childhood: 6-12 tahun). Masa kanak-kanak awal dapat dikatakan
sebagai masa prasekolah, sedangkan masa kanak-kanak akhir
dimulai sejak anak masuk sekolah dasar. Masa ini anak-anak
mempunyai beberapa tugas perkembangan masa kanak-kanak
akhir menurut Hurlock (2004) yakni membangun sikap sehat
tentang diri sendiri sebagai mahluk yang sedang tumbuh, mulai
meningkatkan peran sosial antara pria atau wanita secara tepat,
mengembangkan hati nurani, pengertian moral, serta mampu
mengembangkan sikap pada kelompok sosial dan lembaga
disekitarnya. Supaya anak-anak dapat menyelesaikan tugas
perkembangannya dengan baik maka anak sebaiknya
mendapatkan pola didik atau pola asuh yang tepat. Apabila
ketidaktepatan pola didik dapat menyebabkan kenakalan yang
terjadi pada anak anak.



Pengasuhan anak dalam keluarga di Indonesia mulai
mengalami  pergeseran  sehingga menimbulkan  dampak
permasalahan. Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat
memegang peran penting sebagai upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang lebih lanjut diharapkan dapat
mengurangi munculnya berbagai permasalahan sosial (Arifin &
Asdar, 2015)

Seperti yang dilansir oleh kompas, “beberapa anak-anak
sering ditemui melakukan sejumlah kenakalan di pinggir jalan,
seperti pada lampu lalu lintas di Kelurahan Ketapang, alun-alun,
serta pertigaan Kota Probolinggo. Mereka sering ikut serta dalam
aksi balap liar, mabuk-mabukan, dan kenakalan lainnya. Rata-rata
tindakan tersebut dilakukan anak berusia diantara 10-17 tahun”.
Perihal kasus tersebut maka perlu adanya antisipasi seperti pola
asuh dan hubungan baik antara orang tua dengan anak. (Faisol,
2021)

Hubungan orang tua dan anak dapat berkembang dengan
baik jika kedua pihak saling memiliki keterbukaan, salah satunya
seperti berbicara dan mendengarkan merupakan hal yang sangat
penting. Perkembangan yang dialami oleh anak sama sekali
bukanlah alasan untuk bisa menghentikan kebiasaan-kebiasaan di
masa kecilnya. Namun, hal tersebut justru dapat membantu orang
tua untuk menjaga terbukanya jalur komunikasi. Posisi keluarga
memiliki peranan yang begitu besar dalam mempengaruhi
kehidupan serta perilaku anak. Kedudukan dan fungsi keluarga
memiliki sifat fundamental, sebab keluarga merupakan wadah
pembentukan awal watak dan akhlak bagi anak (Wahib, 2015).

Pernyataan tersebut didukung oleh Haryoko (2012) yang
berpendapat bahwa lingkungan keluarga sangat besar
pengaruhnya untuk perkembangan anak. Yang mana orang tua
sebagai guru dan orang yang pertama dalam memberikan
pengasuhan dasar tentang semua perkembangan baik yang
memiliki hubungan dengan peletakan dasar moral, psikomotor,
bahasa, seni dan keahlian yang sudah dimiliki anak. Pembelajaran
mengenai semua kemampuan atau potensi yang dimiliki anak dari
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usia dini tidak lepas kaitannya dengan faktor pola asuh didalam
keluarga yang diberikan oleh orang tua. Pengasuhan orang tua
yang diberikan pada anaknya bukanlah pengasuhan yang bersifat
sementara dan singkat, namun pengasuhan ini bersifat interaksi
antara orang tua dan anak secara langsung didalam keluarga.

Riyanto (2014) menjelaskan bahwa, orang tua dalam
memberikan pengasuhan kepada anak tidak hanya mampu
mengkomunikasikan fakta, gagasan serta pengetahuannya saja,
namun dapat dilakukan dengan cara langsung membantu dalam
menumbuh kembangkan anak dengan maksimal. Orang tua dalam
melakukan  pengasuhan  semestinya tidak  memaksakan
kehendaknya, namun seharusnya dapat mengetahui apa sajakah
yang dibutuhkan oleh anak yang sesuai dengan usia
perkembangannya. Hal tersebut dapat dimengerti oleh orang tua
apabila mereka mengetahui proses pengasuhan anak di dalam
keluarga. Sallis (2014) menyatakan bahwa pola asuh merupakan
interaksi antara anak dengan orang tua mendidik, membimbing,
dan mendisplinkan serta melindungi anak untuk menggapai
kedewasaan yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku di
dalam masyarakat.

Pola asuh sendiri dibagi menjadi tiga pertama pola asuh
yang bersifat otoriter yakni pola yang sifatnya mengatur
sepenuhnya semua kehidupan anak pada orang tua. Kedua, pola
asuh permisif yaitu pola asuh orang tua yang membebaskan dan
membiarkan perilaku anak-anaknya. Ketiga, pola asuh demokratis
adalah pola asuh yang dilakukan orang tua dengan memberikan
kebebasan terbatas yang bertanggung jawab kepada anak (Zahara,
2018). Anak dapat tumbuh dan menjadi pribadi yang berkarakter
sebab adanya peranan dari pengasuhan orang tua. Perbedaan
pendidikan yang dimiliki oleh orang tua dapat terlihat dari kualitas
hasil proses pengasuhan. Penting dalam kehidupan manusia, tidak
satupun keberhasilan manusia di dalam kehidupan ini tercapai
melalui proses pendidikan. Proses pendidikan itu sendiri
berlangsung di lingkungan keluarga, sekolah serta lingkungan
masyarakat (Susanti & Ginting, 2017).



Proses Pendidikan anak diawali dari lingkup terkecil
hinggal tersebsar, seperti yang dijelaskan oleh Erikson (1995)
seorang ahli bidang psikologi perkembangan menjelaskan bahwa
keluarga memiliki peran penting terutama orang tua untuk
mengembangkan aspek psikososial anak yaitu orang tua yang
mampu memberikan kehangatan, kenyamanan, cinta dan kasih
sayang kepada anak sejak usia dini, yang dapat memungkinkan
anak mampu mengembangkan rasa percaya pada lingkungannya
dan tercapainya tahap-tahap ini dengan baik, maka anak dapat
lebih mudah mengembangkan autonomi dan inisiatif pada dirinya
sendiri dimana anak tidak mudah didominasi oleh rasa ragu
maupun rasa cemas dalam mengeksploitasi lingkungannya.

Kepedulian orang tua terhadap pengasuhan anak tidak
hanya didasari oleh faktor alamiah saja, namun ada pula faktor
latar belakang pendidikannya seperti yang telah dijelaskan oleh
(Sallis, 2014). Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh ada
tiga yang salah satunya yaitu pendidikan orang tua. Selain faktor
pendidikan, pola asuh yang diterapkan orang tua juga dipengaruhi
oleh berbagai faktor lain. Kemudian seperti yang dijelaskan oleh
Santrock (2012) terdapat dua faktor yang mempengaruhi pola
asuh yang diterapkan, yakni penurunan metode pola asuh yang
didapat sebelumnya dan adanya perubahan budaya.

Selain itu dijelaskan pula oleh Mudyahardjo (2002)
pendidikan memiliki makna yang luas yang diartikan sebagai
seluruh pengalaman belajar yang berlangsung di segala
lingkungan dan sepanjang hidup. Masa pendidikan pun terjadi
sepanjang hidup. Sedangkan, pendidikan memiliki arti sempit
yang diartikan sebagai pegajaran yang diselanggarakan di sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal. Masa pendidikan ini dapat
dikatakan waktunya terbatas, yaitu pada masa anak hingga remaja.
Masek & Yamin (2011) menerangkan, sejarah pendidikan telah
ada sejak manusia berada di muka bumi. Ketika kehidupan masih
sederhana, orangtua mendidik anaknya ataupun anak sendiri dapat
belajar dengan orang tua atau orang lain yang lebih dewasa di
lingkungannya. Hal tersebut yaitu semacam cara makan yang
baik, cara membersihkan badan, bahkan tidak jarang anak pun



belajar dari alam di sekitarnya.

Pendidikan yang akan dipaparkan dalam penelitian ini
yaitu pendidikan formal. Ukuran pada tahap ataupun jenjang
pendidikannya bersifat formal. Hal ini sesuai dengan yang
dijelaskan dalam undang-undang sistem pendidikan nasional pasal
14 yaitu jenjang pendidikan formal terdiri dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Maka, dengan kata
lain latar belakang pendidikan yaitu pendidikan terakhir yang di
tempuh oleh orang tua, baik itu SD, SMP, SMA dan perguruan
tinggi. Kemudian, peneliti melakukan wawancara sebagai data
awal agar dapat memperoleh hasil untukk penjelasan mengenai
keterkaitan antara latar belakang pendidikan orang tua dengan
pola asuh tersebut.

Hasil wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti
dengan tiga orang anak pada tanggal 20 Oktober 2021, anak
pertama yaitu AZ yang menyatakan bahwa ia merasa kurang
mendapatkan perhatian dan cenderung dibiarkan untuk bermain
bebas diluar rumah atau hanya sekedar bermain gawai di rumah.
Kemudian, ER menyatakan kalau ibunya merupakan lulusan
perguruan tinggi memberikan jadwal dalam kesehariannya,
contohnya ketika ingin bermain gawai maka hanya dapat
dilakukan pada hari sabtu dan minggu, mengerjakan PR sekolah
setiap malam dan mengatur jadwal makan rutin juga. Begitu pun
dengan DH, ia juga menyebutkan bahwa setiap hari ia dibiarkan
main sepulang sekolah hingga petang, dan ketika ditanya apakah
ibunya bekerja dan lulusan apa, ia menjawab bahwa ibunya hanya
dirumah tidak bekerja dan ibunya pernah bercerita jika ibunya
hanya lulusan SMP. Dapat disimpulkan berdasarkan pemaparan
dari masing-masing anak yang diwawancarai bahwa terdapat
perbedaan dari masing-masing pola asuh yang diberikan orang tua
terhadap anak berdasarkan tingkat pendidikan orang tua.

Kemudian berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh
orang tua AZ anak dibebaskan bermain karena orang tua sibuk
mengurus pekerjaan, sehingga yang penting anak senang tidak
rewel dan tidak banyak mau. Selanjutnya orang tua ER yang mana



menurutnya pengelolaan manajemen waktu dapat dimulai sejak
dini, agar anak-anak terbiasa teratur dan tidak melakukan
semaunya saja. Sedangkan orang tua dari DH yaitu menurut
ibunya sengaja dibiarkan bermain karena memang masa anak-
anak waktunya bermain, jangan terlalu dikekang. Dapat
disimpulkan berdasarkan penjelasan diatas bahwa terdapat
perbedaan pola asuh tiap orang tua tergantung kesibukan masing-
masing orang tua. Sehingga ada orang tua yang mampu mendidik
anaknya dengan teliti dan ada orang tua yang membebaskan
anaknya bermain.

Bersumber pada hasil wawancara awal peneliti dapat
diketahui bahwa, latar belakang pendidikan mempengaruhi pola
asuh dari orang tua, terdapat berbagai macam pola asuh yang
diberikan orang tua kepada anak disetiap rumah dan hal itu tak
luput dari pengaruh pendidikan yang orang tua dapatkan. Hasil ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifraisal dan Ismail
(2018), ada pengaruh positif dan signifikan tingkat pendidikan
orang tua terhadap pola asuh sebesar 19,1%, pengaruh positif itu
jika Tingkat Pendidikan orang tua semakin baik maka pola asuh
semakin baik, tingkat pendidikan orang tua dan pola asuh semakin
baik maka pola asuh semakin baik.

Anggraeni & Rohmatun (2020) menjelaskan bahwa pola
asuh yang kurang atau bahkan tidak memiliki kontrol dari orang
tua serta kurang memberikan punishment (hukuman) kepada anak
disebut sebagai pola asuh permisif. Penjelasan mengenai pola
asuh permisif yakni aturan atau pola asuh yang telah ditetapkan
orang tua dimana mereka lebih membebaskan anak-anaknya
dalam bereksplorasi, memberikan semua keputusan pada anaknya,
kurang memantau perkembangan anak, dan juga terlihat seperti
membiarkan apa saja keinginan yang dilakukan oleh anak.
Konsekuensi dari diterapkannya pola asuh permisif yaitu bahwa
anak tidak akan mengetahui perilaku yang dilakukannya apakah
sudah tepat dan sesuai dengan aturan atau tidak, sebab orang tua
tidak pernah menyalahkan atau membenarkan perilaku tersebut.
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Pola asuh orang tua sangat mempengaruhi perkembangan
sosial anak. Anggraeni & Rohmatun (2020) telah menerangkan
jika keputusan orang tua dalam menerapkan pola asuh yang baik
haruslah dipikirkan matang-matang supaya generasi muda saat ini
tidak terjerumus kedalam perilaku delinquency atau kenakalan.
Rosulullah SAW merupakan tauladan yang begitu menyayangi
serta mengayomi anak. Beberapa riwayat mengisahkan tentang
bagaimana metode atau cara yang dilakukan Rosulullh SAW
untuk memperlihatkan rasa kasih dan sayangnya kepada anak
kecil, termasuk cucu-cucunya. Rosullulloh SAW, selain tidak
pernah berkata keras, terlebih menghardik anak-anak, beliau pun
suka bergurau dengan cara yang halus (lemah lembut) dengan
anak-anak serta mengajak mereka bermain. Keadaan tersebut
sangatlah memungkinkan anak nantinya dapat tumbuh menjadi
anak yang berkarakter ideal dan lurus.

Anak yang merupakan amanah bagi orang tua wajib untuk
dilindungi dari segala hal yang dapat membahayakannya, dan
diberikan bimbingan agar dapat mandiri. Orang tua perlu khawatir
meninggalkan anak yang lemah. Sebagaimana diperintahkan
dalam Al-Qur’an, surat An-Nisa : 9 sebagai berikut:

. .5 oz _ Z R % _ . =
e ple i 1555 agald 187 31 Tl 23

s 2.

. z _ //,:; 2 f/’//alo -'f"
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” (Q.S.
An-Nisa’ : 9).

Kandungan ayat di atas memerintahkan orang tua untuk
khawatir meninggalkan anak dalam kelemahan. Kelemahan anak
tersebut dapat berupa lemah fisik, ekonomi, kesehatan, moral dan
lain sebagainya. Orang tua berperan melindungi anak dari segala



kelemahan yang dapat timbul karena terabaikan atau terlantarnya
anak.

Bersumber pada ayat tersebut, dapat dijelaskan bahwa
pola asuh yang diberikan oleh orang tua akan berlangsung sedari
kecil yang salah satunya dengan mengarahkan anak supaya tidak
melakukan kesalahan dan dosa besar dengan menyekutukan Allah.
Pola asuh yang baik begitu mempengaruhi kehidupan anak
kedepannya seperti membuat anak dapat melaksanakan aktivitas
sosialisasi dengan baik untuk dapat membentuk perilaku yang
baik pula, serta pola asuh yang buruk dapat membuat anak
memiliki sikap yang tidak peduli dengan sekitar.

Pola asuh sendiri ada bermacam jenishya dan jenis pola
asuhyang di terapkan salah satunya di pengaruhi oleh faktor latar

belakang pendidikan yang dimiliki oleh orang tua. Oleh
karena itu, mengingat banyaknya efek negatif maupun efek positif
dari pola asuh yang diterapkan orangtua terhadap anak, maka
penelitian ini penting untuk diteliti. Berdasarkan pemaparan di
atas maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
mengenai “Perbedaan pola Asuh Permisif Ditinjau Dari Latar
Belakang Pendidikan OrangTua”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan pola
asuh permisif ditinjau dari latar belakang pendidikan orang tua?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan pola asuh permisif ditinjau dari latar belakang
pendidikan orang tua.



D. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis dan praktis melalui tulisan ini.

1. Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini di harapkan dapat
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, dan dapat
memperkaya ilmu dalam bidang psikologi perkembangan dan
psikologi sosial dalam hal latarbelakang pendidikan orang tua
dan kaitannya dengan pola asuh permisif dalam keluarga.

2. Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kesadaran akan pentingnya pola asuh yang diberikan orang tua
terhadap anak. Sehingga walaupun tingkat pendidikan orang
tua berbeda-beda, orang tua tetap dapat memberikan pola asuh
yang terbaik untuk anak-anaknya.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
dapat dijadikan sebagai landasan dalam mengembangkan
penelitian. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian | — Niniek Kharmina (2011)

Penelitian ini membahas variabel yang sama dengan
judul penelitianhubungan antara tingkat pendidikan orang Tua
dengan orientasi pola asuh anak usia dini. Pendekatan
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi hanya terdiri dari
orang tua-guru dari Desa Losari Kidul, Kecamatan Losari,
Kabupaten Brebes, dengan jumlah 248 keluarga dan balita
berusia 4 sampai 6 tahun. Besar sampel ditentukan dengantabel
Krejie sebanyak 138 orang.
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2. Penelitian Il — Risfaisal dan Ismail (2018)

Penelitian ini mengkaji tentang Pengaruh Latar
Belakang Pendidikan Orang Tua Terhadap pola asuh Anak
Pada Masyarakat Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep.
Sampel ditentukan secara purposive sampling, berdasarkan
karakteristik informan yang telah ditetapkan yaitu orang tua
yang berpendidikan rendah, menengah dan tinggi dengan
jumlah 138 sampel. Teknik pengumpulan data yaitu
observasi, angket, dan dokumentasi.

Penelitian 1l — Dasmo, dkk (2012)

Peneliti lain yang juga membahas variabel yang sama
yaitu tingkat pendidikan dan pendidikan orang tua yaitu
Dasmo, dkk (2012). Penelitian ini dilakukan pada tahun 2012
pada siswa SMA di lingkungan Periuk, Tangerang, Banten.
Metode yang digunakan adalah ex post facto survey dengan
sampel 108 siswa.

Perbedaan  penelitian ini  dengan  penelitian
sebelumnya terletak pada lokasi dan subyeknya, dalam
penelitian ini subyek sampel masyarakat Kelurahan Korpri
Jaya Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung yang
mempunyai anak berusia 6-12 tahun dan orang tua nya
berpendidikan paling rendah SD. Secara kehidupan sehari-
harinyapun berbeda salah satu yang membedakanyaitu dalam
kehidupan masyarakat di kopri jaya, biasanya masyarakat di
daerah ini para orang tua banyak yang bekerja sebagaitenaga
pengajar yang pasti banyak yang berangkat pagi pulang
petang, selain itu juga terdapat warga yang berpendidikan
hanya sebatas SD sehingga berbeda-beda dalam pola asuhnya,
hal inilah yang menjadi kajian dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasar pada penelitian yang sudah peneliti lakukan bisa
disimpulkan bahwasannya terdapat perbedaan antara pola asuh
permisif dan latar belakang pendidikan orang tua dengan F =
158.839, p < .001. Hasil ini menunjukan bahwasannya terdapat
perbedaan antara pola asuh permisif dengan tinggi rendahnya latar
belakang pendidikan orang tua. Semakin tinggi tingkat pendidikan
orang tua semakin tinggi pola asuh permisif yang dilakukan orang
tua, semakin rendah tingkat pendidikan orang tua, maka semakin
rendah pola asuh permisif yang dilakukan orang tua. Dari hasil
penelitian tersebut diketahui bahwa sumbangan variabel latar
belakang pendidikan orang tua terhadap variabel pola asuh
permisif sebesar 82,3% sedangkan pengaruh variabel lain di luar
penelitian sebesar 17,7%.

B. SARAN

Peneliti dapat membuat rekomendasi berikut dari
penelitian yang telah dilakukan:

1. Bagi Subjek Penelitian

Kepada para orang tua diharapkan walaupun memiliki
tingkat pendidikan yang rendah tetap dapat memberikan pola
asuh yang terbaik untuk anak, sehingga anak-anak dapat
menerima pola asuh terbaik. Maka dengan pola asuh tersebut,
anak-anak dapat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya,
sehingga orang tua dapat mendidik, membimbing, dan
mendisplinkan serta melindungi anak agar dapat mencapai
kedewasaan yang sesuai dengan norma-norma dalam
masyarakat.

55



56

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian bisa dipakai sebagai data dan
informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya bila memang
diperlukan. Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian
serupa maka diharapkan peneliti dapat mempertimbangkan
faktor-faktor lain seperti: seperti lingkungan, budaya,
pengalaman masa lalu, nilai-nilai yang dianut oleh orang tua,
tipe kepribadian, kehidupan perkawinan orang tua, alasan
orang tua mempunyai anak, dll.
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